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Abstract 

Food and beverage companies are competitive companies because they are a food 

service industry that involves many people. Due to the Covid-19 pandemic, the growth 

of the non-oil and gas industry shrank by 2.52%. However, the food and beverages 

industry can grow by 1.58% in 2020. The economic downturn due to the Covid-19 

pandemic challenges business continuity, one of the things that can be done is to 

improve the company's financial performance. Financial performance can be 

measured using the ratio of return on assets (ROA). The purpose of this study was to 

determine and analyze the factors that affect financial performance. This research uses 

quantitative methods. The subjects of this research are food and beverages companies 

listed on the IDX from 2018-2020 and the objects are Earnings Management, 

Institutional Ownership and ROA. Data were collected using the documentation 

method and analyzed by panel data regression analysis. The results show that (1) 

Earnings Management partially has a positive and significant effect on ROA both 

before and during the Covid-19 pandemic, (2) Institutional Ownership partially has a 

positive and insignificant effect on ROA before the Covid-19 pandemic, (3) 

Institutional ownership partially has a negative and insignificant effect on ROA during 

the Covid-19 pandemic, and (4) Earnings management and institutional ownership 

simultaneously have a positive and significant effect on ROA both before and during 

the Covid-19 pandemic in registered food and beverages companies. on IDX in 2018-

2020. 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 

BEI memiliki dua belas sektor yang salah satunya adalah sub sektor makanan dan 

minuman atau food and beverages (BEI, 2021). Perusahaan food and beverages 

merupakan bagian dari perusahaan manufaktur yang kompetitif karena merupakan food 

service industry yang melibatkan banyak orang. Sektor ini memiliki peluang untuk 

mencapai pertumbuhan yang tinggi dan mampu bertahan dari krisis ekonomi karena 

meski harganya rendah ataupun mahal produknya selalu dibutuhkan. 

Kinerja industri food and beverages 2015-2019 meningkat rata-rata 8,16% 

melampaui rata-rata pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 4,69%. 

Akibat pandemi Covid-19 pada tahun 2020 pertumbuhan industri nonmigas menyusut 

2,52%, namun industri food and beverages dapat tumbuh positif sebesar 1,58% pada 

2020. Kontribusi industri food and beverages terhadap ekspor pengolahan nonmigas 

menempati posisi penting. Pada 2020 total ekspor industri food and beverages 

sebanyak USD 31,17 miliar yang senilai 23,78% dari USD 131,05 miliar ekspor 

industri pengolahan nonmigas secara keseluruhan (Kemenperin, 2021). 

Pelemahan ekonomi akibat pandemi Covid-19 menghadirkan tantangan bagi 

kelangsungan bisnis, salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menjawab tantangan 

tersebut adalah dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk memahami sejauh mana perusahaan 

menerapkan aturan-aturan mengenai penggunaan keuangan yang benar dan tepat 

(Fahmi, 2017:2). 

Kinerja keuangan yakni keberhasilan perusahaan dilihat dari ukuran komponen 

yang ada dalam laporan keuangan dalam suatu periode akuntansi (Rahayu, Mardani, 

dan Wahono, 2018). Kinerja keuangan dapat dievaluasi dengan menggunakan analisis 

laporan keuangan, dimana input data utama untuk analisis tersebut adalah neraca dan 

laporan laba rugi. Setidaknya ada lima rasio keuangan yang biasa digunakan untuk 

menilai kesehatan dan kinerja keuangan suatu perusahaan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan market size ratio (Hery, 2018:142). 

Untuk meningkatkan kinerja keuangan salah satu unsur yang dapat mempengaruhi 

adalah pengelolaan laba atau earnings management, hal itu terjadi hampir di semua 

perusahaan baik besar maupun kecil. Sulistyanto (2017:6) menggambarkan earnings 

management sebagai upaya manajer dalam mengutak-atik atau mempengaruhi 

informasi laporan keuangan untuk mengelabuhi pihak-pihak berkepentingan yang 

ingin mengetahui status dan kinerja suatu perusahaan. 

Earnings management erat kaitannya dengan tingkat laba, karena laba yang 

dihasilkan oleh suatu entitas sering digunakan sebagai standar bagi pengguna laporan 

keuangan. Stakeholder biasanya menggunakan laba sebagai indikator keberhasilan 

suatu entitas, sebab itulah entitas ingin melaporkan tingkat keuntungan yang lebih 

tinggi. Penelitian Fakhrunisa, Fadilah dan Sukarmanto (2016) mengungkap hubungan 

antara earnings management terhadap kinerja keuangan adalah rendah, sedangkan 

Sanjaya dan Devie (2017) menunjukkan bahwa earnings management berpengaruh 
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positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Marfugatun dan Isfaatun (2019) 

menemukan bahwa earnings management berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan Holly dan Lukman (2021) menemukan bahwa earnings 

management berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja bergantung pada proses dan 

struktur yang diterapkan dalam operasi bisnisnya. Hamdani (2016:20) mendefinisikan 

corporate governance sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) diperlukan karena tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan 

mempertimbangkan kepentingan pihak lainnya. 

Investor tertarik pada GCG seperti halnya pada kinerja keuangan perusahaan. 

Investor percaya bahwa perusahaan yang menerapkan praktik GCG berusaha untuk 

meningkatkan kinerja dan memaksimalkan nilai bisnis sambil meminimalkan risiko 

pengambilan keputusan yang menguntungkan mereka. Oleh karena itu, tujuan tata 

kelola perusahaan tidak hanya untuk menerapkan GCG, tetapi juga untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Marwanta (2020) menemukan bahwa GCG 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 

Pujatiningrum, Amanah, Ferdiansyah, Yulita, dan Husnul (2020), Safitri dan Kamil 

(2020) menemukan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Deswara, Krisnawati dan Saraswati (2021) menemukan bahwa GCG memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Uraian di atas menjadi latar peneliti untuk mengadakan penelitian. Judul yang di 

angkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Earnings Management dan GCG 

terhadap Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 pada 

Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di BEI”. 

 

Rumusan Masalah 

Atas dasar uraian di latar belakang tersebut permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada perusahaan food and 

beverages di BEI.  

 

Tujuan Penelitian 

Selanjutnya berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan food and beverages. 

 

Manfaat Penelitian  

 Pada dasarnya penelitian pengaruh earnings management dan GCG terhadap 

kinerja keuangan, ini diharapkan bisa membagikan kegunaan untuk seluruh pihak. 

Sehingga bisa dijadikan selaku bahan rujukan dalam memperkarya keilmuan 
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mahasiswa ataupun bisa digunakan selaku acuan dalam penyusunan serta ulasan riset 

lanjut. 

 

Tinjauan Pustaka 

Earnings Management adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 

mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan 

(Sulistyanto, 2018:48). Pada penelitian ini pengukuran earnings management 

dilakukan dengan menggunakan proksi Discretionary Acrual (DA) dan dihitung 

dengan The Modified Jones Model. DA dihitung dengan mengurangi total accrual 

(TAC) dan non-discretionary accrual (NDA). Nilai estimasi TAC di mana laba bersih 

tahun t dikurangi dengan total arus kas operasi tahun t: 

TAC = 𝐍𝐈𝐢𝐭 + 𝐂𝐅𝐎𝐢𝐭 

Selanjutnya mengestimasi TAC dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk 

mendapatkan koefisien regresi. Ada pun rumusnya adalah sebagai berikut: 
𝐓𝐀𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
 = β1 (

𝟏

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + β2 (

𝚫𝐑𝐞𝐯𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + β3 (

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + e 

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai NDA dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝐍𝐃𝐀𝐢𝐭 = β1 (
𝟏

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + β2 (

𝚫𝐑𝐞𝐯𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
−

𝚫𝐑𝐞𝐜𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + β3 (

𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
) + e 

Selanjutnya DA (discretionary accrual) dapat dihitung sebagai berikut: 

𝐃𝐀𝐢𝐭 = 
𝐓𝐀𝐢𝐭

𝐀𝐢𝐭−𝟏
 - 𝐍𝐃𝐀𝐢𝐭 

Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan nilai perusahaan 

kepada para pemegang saham. Dengan demikian penerapan GCG dipercaya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Adapun mekanisme GCG dapat diproksi dengan 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional, dan kualitas 

audit. Kepemilikan institusional merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

mengurangi agency conflict. Dengan demikian kepemilikan institutional diperlukan 

karena semakin besar kepemilikan oleh institusi maka semakin besar pula kekuatan 

suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. GCG pada penelitian ini 

diproksi oleh kepemilikan institusional yang diukur melalui rasio berikut: 

Kepemilikan Institusional = 
𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

(Fahmi, 2017:2) Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan guna 

melihat sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aturan yang sudah ditetapkan 

terkait dengan penggunaan keuangan secara tepat dan benar. Kinerja keuangan 

digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba 

(Sochib, 2016:40). Sehingga kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai hasil kerja 

para manajer, dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka yang 

berhubungan dengan pengelolaan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, untuk menilai 

kinerja keuangan perlu dilibatkan analisis-analisis rasio keuangan dari data keuangan 
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yang dipublikasikan yang berlaku secara umum yang pada penelitian ini menggunakan 

ROA sebagai tolok ukurnya, berikut adalah rumus yang digunakan: 

 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesa 

Menurut Sugiyono (2019:64) hipotesis adalah tanggapan rumusan pertanyaan 

penelitian, dimana rumusan pertanyaan penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Earnings management dan CGC berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebelum 

pandemi Covid-19 pada perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI 

H2: Earnings management dan GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan saat 

pandemi Covid-19 pada perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI 

H3: Earnings management berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebelum pandemi 

Covid-19 pada perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI 

H4: Earnings management berpengaruh terhadap kinerja keuangan saat pandemi 

Covid-19 pada perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI 

H5: GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebelum pandemi Covid-19 pada 

perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI 

H6: GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan saat pandemi Covid-19 pada 

perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI. 

 

Metode Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian dan 

mengumpulkan data-data yang akan dijadikan sebagai penguat dan bukti nyata dalam 

penelitian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari situs web BEI 

yang beralamat di www.idx.co.id. Penelitian berlangsung antara Oktober 2021-Januari 

2022. 

 

 

Earning Management 

(X1) 

GCG 

(X2) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Sebelum Covid-19 

Saat Covid-19 
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Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian adalah 26 perusahaan food and beverages yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

purposive sampling, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan mengambil sampel dari 

populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu: (1) 

Perusahaan yang IPO sejak dan atau sebelum tahun 2018 (2) Perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi dan menampilkan data kepemilikan institusional. Berdasarkan kriteria 

tersebut didapatkan sampel penelitian yang memenuhi kriteria yaitu berjumlah 17 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. 

 

\Tabel 1 Daftar Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama Emiten 

1 AISA  PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

2 CAMP  PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. 

3 CEKA  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

4 CLEO  PT. Sariguna Primatirta Tbk. 

5 DLTA  PT. Delta Djakarta Tbk. 

6 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

7 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

8 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

9 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

10 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 

11 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk. 

12 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. 

13 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. 

14 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk. 

15 SKLT PT. Sekar Laut Tbk. 

16 STTP PT. Siantar Top Tbk. 

17 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk. 

Sumber: Data sekunder diolah, 2021  

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil deskriptif statistik variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2021 

Tabel 2 menunjukkan deskriptif variabel penelitian dengan jumlah variabel valid 

sebanyak 17 perusahaan sub sektor makanan dan minuman dalam kurun 3 tahun. 

Earnings management mempunyai nilai minimum sebesar -0,3287; nilai maksimum 

sebesar 0,643; dan nilai mean sebesar -0,53 menunjukkan bahwa perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di BEI terindikasi melakukan rakayasa dengan menurunkan 

laba. Nilai standar deviasi menunjukkan nilai sebesar 0,1566 dimana nilai tersebut 
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lebih besar dari nilai mean maka dapat dijelaskan bahwa distribusi data tersebar tidak 

merata. GCG mempunyai nilai minimum sebesar 0,005; nilai maksimum sebesar 

0,9978; dan nilai mean sebesar 7,888 menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan 

institusional cenderung tinggi pada perusahaan food and bevergaes yang terdaftar di 

BEI. Nilai standar deviasi menunjukkan nilai sebesar 0,2516 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai mean maka dapat dijelaskan bahwa distribusi data tersebar secara 

merata. Kinerja Keuangan mempunyai nilai minimum sebesar -0,1393; nilai mean 

sebesar 0,1087 menunjukkan bahwa sampel perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di BEI tetap mampu menghasilkan laba bersih. Nilai standar deviasi 

menunjukkan nilai sebesar 0,1656 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai mean 

maka dapat dijelaskan bahwa distribusi data tersebar tidak merata. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menguji apakah terdapat variabel pengganggu atau 

residual yang berdistribusi normal ataukah tidak pada model regresi. Dalam penelitian 

ini uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov-

smirnov. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019)

 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2021 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Saat Pandemi Covid-19 (2020) 

 
 

Berdasarkan Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 diketahui bahwa nilai probabilitas yang 

dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,115 (tahun 2018-2019) dan 0,2 
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(tahun 2020) keduanya >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen (bebas) dalam satu model regresi. Untuk mengetahui apakah antar 

variabel independen terdapat multi atau tidak, peneliti menggunakan 2 penilaian. 

Penilaian pertama menggunakan varian inflation factor (VIF) dengan ketentuan apabila 

nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Penilaian kedua menggunakan nilai 

tolerance dengan ketentuan apabila nilai tolerance >0,10 maka terbebas dari 

multikolinieritas. Berikut adalah hasil analisis untuk uji multikolinieritas. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019) 

 
 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019) 

 
  Sumber: Data Sekunder Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai VIF pada keseluruhan 

variabel <10 dan nilai tolerance >0,10 yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas pada masing-masing variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser yang mana 

pengujian dilakukan dengan meregrsikan variabel independen terhadap nilai mutlak 

residual. Model regresi dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi >0,05. 
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Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019) 

 
 

Tabel 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Saat Pandemi Covid-19 (2020) 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2021 

Berdasarkan hasil nilai signifikansi seluruh variabel yaitu > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel earnings management dan kepemilikan institusional pada 

uji ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji ini tidak digunakan dalam penelitian ini karena uji autokorelasi digunakan untuk 

data time series, sedangkan penelitian ini menggunakan data panel. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji F: 

Tabel 9 

Hasil Uji F Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019) 
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Tabel 10 Hasil Uji F Saat Pandemi Covid-19 (2020) 

 
Berdasarkan tabel 10 dan 11 diperoleh hasil bahwa nilai F pada sebelum pandemi 

covid-19 sebesar 23,833 dan 19,206 pada saat pandemi covid-19, keduanya memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya secara simultan variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji Parsial (Uji t)  

Tabel 11 Hasil Uji t Sebelum Pandemi Covid-19 (2018-2019) 

 
 

Tabel 12 Hasil Uji t Saat Pandemi Covid-19 (2020) 

 
 

Uji t (uji parsial) merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada-tidaknya 

pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Berikut adalah hasil uji t menggunakan SPSS: 

1. Pada sebelum pandemi Covid-19 earnings management memiliki nilai t sebesar 

6,904 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa earnings management secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum pandemi Covid-19 pada perusahaan 

food and beverages yang terdafatar di BEI. 

2. Pada saat pandemi Covid-19 earnings management memiliki nilai t sebesar 6,197 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa earnings management secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja keuangan saat pandemi Covid-19 pada perusahaan food and 

beverages yang terdafatar di BEI. 

3. Sebelum pandemi Covid-19 kepemilikan institusional memiliki nilai t sebesar 0,273 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,787 > 0,05 maka H0 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa GCG yang diproksi kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja keuangan sebelum pandemi 

Covid-19 pada perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI. 

4. Saat pandemi Covid-19 kepemilikan institusional memiliki nilai t sebesar -0,460 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,653 > 0,05 maka H0 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa GCG yang diproksi kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan saat pandemi Covid-19 pada 

perusahaan food and beverages yang terdafatar di BEI. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Berikut adalah hasil 

analisis dari koefisien determinasi: 

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Sebelum Pandemi Covid-19 

(2018-2019) 

 
 

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Saat Pandemi Covid-19 (2020) 

 
Berdasarkan tabel 12 dan 13 diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebelum pandemic covid-19 sebesar 58,1% dan saat pandemic covid-19 

sebesar 69,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel earnings management dan kepemilikan institusional sebesar 58,1% sebelum 

pandemic covid-19 dan 69,5% pada saat pandemic covid-19 sedangkan sisanya sebesar 

41.9% sebelum pandemi covid-19 dan 30,5% pada saat pandemi covid-19 dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data, pengujian, hipotesis dan 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

http://www.fe.unisma.ac.id/


e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 

 
 
 
 
 
 

36 
 

1. Earnings management dan GCG yang diproksi oleh kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan baik sebelum 

maupun saat pandemi Covid-19. 

2. Earnings management secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan baik sebelum maupun saat pandemi Covid-19. 

3. GCG secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada sebelum pandemi Covid-19. 

4. GCG secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada saat pandemi Covid-19. 

 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian ini hanya selama 3 (tiga) tahun yaitu dimulai dari tahun 2018 

sampai 2020. 

2. Pada saat pengambilan data yang terdapat pada variabel earnings management yang 

menggunakan perhitungan discretionary accruals (DA) tidak ditampilkan secara 

gamblang didalam laporan keuangan yang dipublish oleh BEI dan situs internet 

lainnya. 

3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh earnings management dan GCG terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan. 

Saran 

Peneliti membuat rekomendasi berikut berdasarkan kendala yang dijelaskan: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya untuk menambah periode penelitian lebih dari 3 

(tiga) tahun agar dapat lebih mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

2. Peneliti selanjutnya harus lebih teliti dalam perhitungan earnings management, 

dikarenakan data tersebut tidak ditampilkan pada laporan keuangan tahunan 

perusahaan, maka dari itu peneliti harus menghitung sendiri dengan cermat. 

3. Peneliti selanjutnya yang menggunakan tema sejenis disarankan untuk menambah 

variabel bebas untuk mempermudah mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan seperti struktur modal, intellectual capital, dan 

firm size maupun sebagainya. 
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